BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta adalah institusi yang ditunjuk untuk
menyelenggarakan urusan Pemerintah Kota di bidang kesehatan Dinas Kesehatan
memiliki tugas pokok dan fungsi sebagai penggerak pembangunan di bidang kesehatan
dalam rangka meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.. Salah satu visi dan misi
Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta vaitu Meneguhkan Kota Yogyakarta sebagai Kota
Nyaman Huni dan Pusat Pelayanan Jasa yang Berdaya Saing Kuat untuk Keberdayaan
Masyarakat dengan Berpijak pada Nilai Keistimewaan serta Meningkatkan kualitas
pendidikan, kesehatan, sosial dan budava. [1]

WHO tahun 2017 menunjukkan bahwa di dunia setiap tahun terjadi kematian
dini akibat PTM pada kelompok usia di 30-69 tahun sebanyak 15 juta. Sebanyak 7.2
juta kematian tersebut diakibatkan konsumsi produk tembakau dan 70% kematian
tersebut terjadi di negara berkembang termasuk Indonesia. Kecenderungan
peningkatan prevalensi merokok, terlihat lebih besar pada usia muda dibandingkan
pada usia dewasa. Hasil pendataan Program Indonesia Sehat dengan Pendekatan
keluarga ditemukan anggota keluarga yang merokok di rumah sebesar 55,6%, hal ini

menjadi dasar upaya pengendalian konsumsi produk tembakau di Indonesia dilakukan
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melalui kebijakan kawasan tanpa rokok untuk melindungi masyarakat dari paparan
asap rokok. [2]

Menurut Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta media penyampaian informasi
Peraturan Daerah Kota Yogyakarta tentang Kawasan Tanpa Rokok saat ini masih
menggunakan stiker tempel dan poster di berbagai daerah. Inginnya meningkatkan
inovasi media iklan pada media sosial dan televisi. Akan tetapi dengan keterbatasan
kemampuan sumberdaya manusia maka video tersebut belum terealisasi

Dari latar belakang masalah tersebut, maka peneliti akan membantu
memecahkan permasalahan dengan membuat video peraturan daerah kota Yogyakarta
tentang Kawasan tanpa rokok dengan Teknik motion graphic. Hasil dari pembuatan

video tersebut akan di tayangkan di media social dan tv lokal kota Yogyakarta.

1.2 Rumusan Masalah

Dengan latar belakang yang telah dijelaskan, permasalahan dalam penelitian ini
adalah “Bagaimana merancang sebuah video sosialisasi untuk mengenalkan peraturan

daerah tentang kawasan tanpa rokok kepada masyarakat kota Yogyakarta 7

1.3 Batasan Masalah

Beberapa batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
a. Penelitian imi dilakukan di Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta.

b. Penelitian mengulas tentang Kawasan tanpa rokok.



¢. Video berdurasi £60detik.

d. Media penempatan : Media Sosial, Tv Lokal Yogyakarta

1.4  Maksud dan Tujuan Penelitian

1.6.1 Metode Pengumpulan Data

1.6.1.1 Metode Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui

pengamatan langsung untuk memperoleh informasi.data pada Dinas



Kesehatan, metode ini digunakan untuk mengetahui Materia apa yang
akan disampaikan.

1.6.1.2 Metode Wawancara

n cara tanya jawab secara

i buku referensi yang berkaitan dengan peneliti:

etode Literatur

dipakai, seperti memanfaatkan fasilitas i

1.6.2 Metode Anali
Model penelitian yang digunakan Metode Analisis SWOT. Metode ini

digunakan untuk mengevaluasi kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses),

peluang (opportunities), dan ancaman (threats) dalam suatu proyek atau suatu

spekulasi bisnis.



1.6.3 Metode Perancangan
Metode Perancangan dilakukan dengan menerapkan sistem produksi
multimedia, vaitu :

a. Pra Produksi

penelitian, manfaat p

BAB 1l LANDASAN TEORI
Bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dan definisi yang diambil dari
kutipan buku yang berkaitan dengan penyusunan laporan skripsi serta beberapa

literature review yang berhubungan dengan penelitian.
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BAB 11l PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan tentang analisis dan perancangan, termasuk analisis

kebutuhan dan uraian tentang proses perancangan motion graphic.

BAB IV RANCANGAN SISTEM



